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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Penelitian ini menganalisis strategi AMAN dalam memperjuangkan hak masyarakat adat Pagu yang

direnggut oleh Pemerintah Indonesia dan PT Nusa Halmahera Minerals (PT. NHM). Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif dan konsep Social Movement Sidney Tarrow sebagai alat analisa. Penelitian

ini menemukan bahwa AMAN belum berhasil secara maksimal dalam memperoleh hak-hak masyarakat adat

Pagu. AMAN juga belum sepenuhnya mampu mempengaruhi dan mengubah perilaku aktor negara, yaitu

Pemerintah Indonesia dan Multinational Corporation (MNC), yaitu PT. NHM. Terdapat lima faktor yang

menyebabkan strategi yang digunakan belum berhasil secara maksimal, yaitu (1) Ketidakmampuan AMAN

secara konsisten dalam memperoleh dukungan masyarakat luas, (2) Konflik internal masyarakat adat Pagu,

(3) Keterbatasan sumber daya AMAN, (4) PT. NHM terus memperluas areal pertambangan, (5) Motif

politik. Penelitian ini juga menemukan bahwa strategi pembingkaian (framing) isu menjadi metode yang

cukup kuat dalam menggalang dukungan dan memberikan tekanan terhadap negara. Selain itu, penelitian ini

juga menunjukkan bahwa gerakan sosial yang dilakukan di level nasional memiliki implikasi terhadap level

internasional. Dengan begitu, terjadi proses difusi antara advokasi nasional dan advokasi transnasional

<hr>

<i><b>ABSTRACT</b>

This reseach analyzes AMANs strategy in fighting for the rights of the Pagu indigenous people which were

taken away by the Government of Indonesia and PT Nusa Halmahera Minerals (PT. NHM). This study uses

qualitative methods and Sidney Tarrows Social Movement advocacy strategy concept as an analytical tool.

This study found that AMAN had not succeeded optimally in obtaining the rights of the indigenous people

of Pagu. AMAN also has not fully been able to change the behavior of state actors, namely the Government

of Indonesia and Multinational Corporation (MNC), namely PT. NHM. There are five factors that have led

to the strategy being used has not succeeded optimally, namely (1) Inability of AMAN to mobilize public

support consistently, (2) Pagu indigenous peoples internal conflicts, (3) Limitations of AMAN resources, (4)

PT. NHM continues to expand the mining area, (5) Political motives. This study also found that the strategy

of issue framing became a quite powerful method of mobilizing support and putting pressure on the state. In

addition, this study also shows that social movements carried out at the national level have implications for

the international level. Therefore, there is a diffusion process between national advocacy and transnational

advocacy.
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